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Abstract

The aim of this research is to describe how the application of the Problem Based
Learning model can be an effective solution in overcoming the problem of low student
learning outcomes in science and science subjects in class V elementary schools. This
research uses a qualitative approach with descriptive methods. This research was carried
out in Class V of SD Muhammadiyah T.A. 2024/2025. The results of the research show
that the three main problems faced are low understanding of the material as reflected
in the UTS results under KIKM, lack of motivation and active involvement of students
in learning which can be seen from their lack of enthusiasm, disorganization and lack
of focus during lessons, and low student discipline which disrupts the creation of an
atmosphere. conducive learning. Thus, the application of the Problem Based Learning
model in science and science learning in elementary schools can be an effective solution
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to overcome low student learning outcomes and increase the learning motivation of
fifth grade elementary school students.

Keywords: Learning Outcomes; Problem Based Learning; IPAS; Elementary School

Abstrak: Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan bagaimana penerapan model Problems Based
Learning dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS di kelas V sekolah dasar. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di Kelas V SD Muhammadiyah T.A.
2024/2025. Hasil penelitian menunjukkan tiga permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya
pemahaman materi yang tercermin dari hasil UTS di bawah KKM, kurangnya motivasi dan
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran yang terlihat dari ketidakbersemangatannya,
ketidakterorganisasian, dan kurangnya fokus selama pelajaran, serta rendahnya disiplin siswa yang
mengganggu terciptanya suasana belajar yang kondusif. Dengan demikian, penerapan model Problem
Based Learning dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi
rendahnya hasil belajar siswa dan meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V sekolah dasar.

Kata Kunci: Hasil Belajar; Model Problem Based Learning; IPAS; Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Belajar adalah proses perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau kemampuan
seseorang yang dihasilkan dari pengalaman atau latihan (Hanafy, 2014; Sari et al., 2023).
Proses ini melibatkan interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya, di mana individu
mendapatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, atau nilai baru yang memengaruhi cara
berpikir, bertindak, dan beradaptasi terhadap situasi tertentu. Dalam perspektif psikologi,
belajar tidak hanya terbatas pada penguasaan informasi, tetapi juga mencakup perubahan
dalam kebiasaan, emosi, atau kecenderungan berperilaku (Djaali, 2023; Salsabilla et al., 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa belajar bukan sekadar aktivitas intelektual, tetapi juga

pengalaman holistik yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik seseorang,.

Dilihat dari pendidikan, belajar sering dipandang sebagai proses yang sistematis dan terarah
untuk mencapai tujuan tertentu, seperti penguasaan konsep akademik atau pengembangan
keterampilan praktis (Ansya, Alfianita, Syahkira, et al., 2024; Darman, 2020). Namun, belajar
juga terjadi secara informal di luar lingkungan pendidikan formal, seperti melalui interaksi
sosial, eksplorasi pribadi, atau pengamatan terhadap peristiwa sehari-hari. Menurut teori
konstruktivisme, belajar adalah proses aktif di mana individu membangun pemahaman
mereka sendiri berdasarkan pengalaman sebelumnya dan informasi baru yang diperoleh
(Ansya, Alfianita, & Syahkira, 2024; Mokalu et al., 2022). Teori ini menekankan bahwa belajar

bukan hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga melibatkan refleksi, analisis, dan
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integrasi pengetahuan ke dalam kerangka berpikir yang sudah ada. Belajar adalah proses
dinamis yang terus berlangsung sepanjang hidup dan sangat dipengaruhi oleh faktor internal,
seperti motivasi dan minat, serta faktor eksternal, seperti dukungan lingkungan dan

kesempatan belajar (Kristiyani, 2020).

Belajar juga menjadi fondasi utama untuk membangun kompetensi dasar yang akan menjadi
bekal siswa dalam menghadapi tantangan pendidikan selanjutnya dan kehidupan sehari-hari.
Pendidikan dasar, yang meliputi jenjang sekolah dasar, dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar yang terstruktur guna mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa secara seimbang (Nasution et al., 2022). Proses belajar pada tahap ini
tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan siswa membaca, menulis, dan berhitung (calistung),
tetapi juga membentuk sikap dan nilai moral, seperti tanggung jawab, kerja sama, dan rasa
ingin tahu. Pada masa ini, pendekatan pembelajaran yang interaktif dan kontekstual sangat
penting agar siswa tidak hanya memahami materi secara konseptual, tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan pengalaman schari-hari. Dengan demikian, pendidikan dasar
memainkan peran strategis dalam memastikan bahwa setiap anak memiliki kemampuan dasar
yang memadai untuk terus belajar sepanjang hayat (Ansya, Ardhita, Rahma, et al., 2024;
Nurhayati & Lahagu, 2024).

Selain itu, pendidikan dasar bertujuan untuk membangun fondasi pembelajaran yang
berorientasi pada pengembangan potensi individu secara optimal. Proses belajar di
pendidikan dasar harus memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran aktif, menyenangkan,
dan sesuai dengan tahap perkembangan anak (Ansya, 2023). Di sinilah guru berperan sebagai
fasilitator yang membantu siswa mengeksplorasi lingkungan sekitar sebagai sumber belajar,
sehingga materi yang dipelajari lebih bermakna dan relevan. Misalnya, dalam pembelajaran
sains, siswa dapat diajak melakukan eksperimen sederhana untuk memahami fenomena alam,
sementara dalam matematika, pembelajaran dapat dilakukan melalui permainan berbasis
etnomatematika (Handayani, 2021). Dengan cara ini, proses belajar tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga melatih keterampilan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan kolaborasi. Oleh karena itu, pendidikan dasar menjadi kunci penting
dalam menciptakan generasi yang tidak hanya terampil secara akademik, tetapi juga memiliki
karakter dan kompetensi yang sesuai dengan tantangan global di masa depan (Ansya &

Salsabilla, 2024a; Thana & Hanipah, 2023).
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Pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar, hakikatnya pembelajaran harus
dijalankan dengan efektif agar tercapainya tujuan belajar itu sendiri. Pembelajaran yang efektif
di sekolah dasar merupakan implementasi dari konsep belajar yang dirancang untuk
memastikan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu
mengembangkan keterampilan dan karakter yang diperlukan dalam kehidupan (Ansya,
Alfianita, & Syahkira, 2024; Elviya & Sukartiningsih, 2023). Pembelajaran efektif harus
didasarkan pada pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centered), di mana
kebutuhan, minat, dan gaya belajar siswa menjadi pertimbangan utama dalam merancang
aktivitas belajar. Guru, sebagai fasilitator, perlu menciptakan suasana kelas yang inklusif dan
interaktif, menggunakan berbagai metode pembelajaran seperti diskusi, eksperimen, bermain
peran, atau pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan keterlibatan siswa (Nurdiniah, 2024;
Rozi et al., 2024). Selain itu, pembelajaran yang efektif di sekolah dasar harus melibatkan
pendekatan kontekstual, yang mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata siswa,
schingga mereka dapat memahami relevansi pembelajaran dalam kehidupan schari-hari.
Misalnya, dalam pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial), siswa dapat diajak
untuk mengamati lingkungan sekitar dan menyelesaikan masalah lokal, seperti pengelolaan
sampah atau pelestarian sumber daya alam. Penilaian dalam pembelajaran yang efektif juga
harus bersifat autentik, mencakup berbagai aspek, dan dilakukan secara kontinu untuk
memberikan gambaran menyeluruh tentang kemajuan belajar siswa (Ansya, Salsabilla, &
Rozi, 2024). Dengan demikian, pembelajaran yang efektif di sekolah dasar tidak hanya
meningkatkan prestasi akademik siswa, tetapi juga membangun kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, dan karakter positif yang menjadi fondasi penting dalam kehidupan mereka di

masa depan.

Namun, tantangan dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan menarik tetap menjadi
perhatian utama, khususnya dalam bidang Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. IPAS di
tingkat sekolah dasar dirancang untuk membekali siswa dengan kemampuan memahami
konsep-konsep ilmiah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti fenomena alam,
hubungan sebab-akibat, dan penerapan teknologi sederhana. Berdasarkan hasil observasi
awal di SD Muhammadiyah 29 Sunggal, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi ini karena pendekatan pembelajaran yang kurang menarik dan dominan bersifat zeacher-
centered. Pendekatan ini sering kali hanya berfokus pada penyampaian teori secara verbal tanpa
memberikan pengalaman belajar yang konkret atau kontekstual. Akibatnya, hasil belajar siswa

menjadi rendah, sebagaimana tercermin dari rata-rata nilai ujian harian siswa kelas V di
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beberapa sekolah dasar yang masih berada di bawah Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengubah metode

pembelajaran agar lebih relevan dengan kebutuhan dan cara belajar siswa.

Permasalahan lain yang kerap muncul adalah minimnya keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran IPAS. Guru sering kali menggunakan metode ceramah yang monoton,
sechingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi masalah, melakukan
eksperimen, berdiskusi, atau mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.
Akibatnya, siswa cenderung menghafal materi tanpa memahami konsep secara mendalam,
yang pada akhirnya menghambat kemampuan mereka dalam menerapkan pengetahuan pada
situasi nyata. Padahal, pembelajaran IPA idealnya menuntut siswa untuk berpikir kritis dan

analitis dalam memecahkan masalah, sekaligus kreatif dalam mencari solusi.

Model pembelajaran Problems Based Learning hadir sebagai solusi inovatif untuk meningkatkan
hasil belajar IPAS siswa kelas V, terutama dalam menjawab tantangan pembelajaran yang
kurang menarik dan minim keterlibatan siswa. Problem Based 1.earning adalah pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana proses belajar dimulai dengan
menghadapkan siswa pada suatu masalah yang relevan dan autentik (Ripai & Sutarna, 2019).
Melalui  pendekatan ini, siswa didorong untuk mengeksplorasi pengetahuan,
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta bekerja sama dalam tim untuk mencari
solusi terhadap masalah yang dihadapi. Dalam konteks IPAS, Problem Based 1 .earning sangat
efektif karena siswa tidak hanya belajar konsep-konsep ilmiah, tetapi juga memahami
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari (Ansya & Salsabilla, 2024b; Ariyanti & Yusro, 2023).
Misalnya, siswa dapat diajak untuk menyelidiki masalah lingkungan, seperti pencemaran
udara atau pengelolaan sampah, dengan pendekatan ilmiah. Proses ini membuat
pembelajaran lebih bermakna, sehingga siswa tidak hanya sekadar menghafal fakta, tetapi

juga mampu menerapkannya secara nyata.

Keunggulan Problems Based Iearning terletak pada kemampuannya untuk meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Ketika siswa dihadapkan pada masalah
yang menantang, mereka terpacu untuk mengajukan pertanyaan, menganalisis informasi, dan
mencari solusi secara mandiri maupun kolaboratif (Muharram & Widani, 2021). Hal ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPAS, tetapi juga mengembangkan
berbagai keterampilan abad ke-21, seperti kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. Selain itu,

Problem Based Learning membantu siswa membangun rasa percaya diri dan tanggung jawab
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terhadap pembelajaran mereka sendiri. Dengan peran guru sebagai fasilitator yang
memberikan panduan dan dukungan, siswa lebih termotivasi untuk menggali pengetahuan
secara mendalam (Inayah et al., 2024). Penelitian Widyasari et al (2024) juga menunjukkan
bahwa penerapan Problems Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan, baik dari segi nilai akademik maupun kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu,
implementasi PBL dalam pembelajaran IPAS di kelas V merupakan langkah strategis untuk

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, relevan, dan menyenangkan bagi siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka tujuan penilitian ini yaitu mendeskripsikan bagaimana
penerapan model Problems Based 1.earning dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi
permasalahan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas V sekolah
dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci bagaimana Problem Based
Learning, sebagai pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah sekaligus keterampilan berpikir kritis dan
analitis mereka. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menunjukkan bahwa Problens
Based 1 earning tidak hanya menjawab tantangan pembelajaran yang selama ini kurang menarik
dan minim keterlibatan siswa, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang bermakna
dengan mengaitkan materi pelajaran dengan masalah nyata yang relevan dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan menggunakan model Problems Based Learning, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana pendekatan ini dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran, serta hasil belajar
yang lebih optimal. Secara keseluruhan, tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan bukti
empiris bahwa Problems Based earning merupakan strategi pembelajaran yang mampu
menjawab kebutuhan pendidikan IPAS di sekolah dasar, khususnya dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif.
Metode deskriptif kualitatif dipilih untuk memberikan gambaran mendalam mengenai
penerapan model pembelajaran Problens Based Learning pada siswa kelas V sekolah dasar,
khususnya dalam mata pelajaran IPAS. Metode ini memungkinkan peneliti untuk
menjelaskan bagaimana model pembelajaran  Problems Based 1earning diterapkan dan

mengidentifikasi pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa secara terperinci berdasarkan data
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lapangan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali informasi mendalam yang relevan
dengan fokus penelitian, sekaligus memberikan pemahaman yang komprehensif tentang

konteks permasalahan dan solusi yang ditawarkan (Sugiyono, 2013).

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 29 Sunggal, dengan subjek penelitian
adalah siswa kelas V pada Tahun Ajaran 2024/2025. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
kebutuhan untuk memecahkan permasalahan yang nyata terkait rendahnya hasil belajar IPAS
di kelas tersebut. Selain itu, sekolah ini dipilih karena memberikan akses dan dukungan penuh
terthadap pelaksanaan penelitian, sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan
pengamatan dan pengumpulan data secara komprehensif. Subjek penelitian, yaitu siswa kelas
V, dipilih karena kelompok ini telah mengalami berbagai tantangan dalam pembelajaran IPAS

yang menjadi fokus utama penelitian.

Pengumpulan data dilakukan terlebih dahulu menggunakan teknik wawancara dan observasi
untuk menggali penyebab dan permasalahan rendahnya hasil belajar IPAS siswa kelas V
secara lebih mendalam. Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan melibatkan guru dan
siswa sebagai narasumber utama. Wawancara dengan guru bertujuan untuk mengetahui
metode pembelajaran yang biasa digunakan, tantangan dalam mengajar IPAS, serta
pandangan mereka terhadap rendahnya hasil belajar siswa. Sementara itu, wawancara dengan
siswa dilakukan untuk memahami pengalaman mereka selama pembelajaran IPAS, tantangan
yang dihadapi, serta tingkat keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Observasi
dilakukan untuk mencatat secara langsung aktivitas pembelajaran di kelas, termasuk interaksi
antara siswa dan guru, metode yang digunakan, serta respon siswa terhadap materi yang

diajarkan.

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah melakukan analisis data. Data yang
diperoleh dari wawancara dan observasi dianalisis untuk menemukan pola atau tema yang
menjadi penyebab rendahnya hasil belajar siswa. Analisis ini dilakukan melalui proses reduksi
data untuk menyaring informasi yang relevan, penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif,

serta penarikan kesimpulan berdasarkan temuan-temuan utama.

Setelah penyebab permasalahan diketahui, dirancanglah penerapan model Problem Based
Learning sebagai solusi yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas V.
Model Problem Based I earning dirancang dengan mengacu pada temuan sebelumnya, sehingga
sesuai dengan kebutuhan siswa dan kondisi pembelajaran di sekolah. Problen Based 1earning

diterapkan dengan langkah-langkah yang melibatkan siswa secara aktif, mulai dari identifikasi
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masalah, eksplorasi informasi, diskusi kelompok, hingga presentasi solusi. Model int
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif siswa, serta

memotivasi mereka untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.

Melalui pendekatan kualitatif dan metode deskriptif kualitatif ini, penelitian diharapkan
mampu memberikan gambaran yang mendalam tentang efektivitas Problem Based I earning
dalam mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar IPAS siswa kelas V. Data yang
diperoleh dari teknik pengumpulan data yang beragam dan analisis yang cermat menjadi dasar
untuk menarik kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, hasil
penelitian ini juga memberikan rekomendasi yang relevan bagi guru dan pihak sekolah dalam
mengimplementasikan model pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan

siswa.

HASIL

Pada tahap pengumpulan data, penelitian ini memulai dengan mengamati dan menganalisis
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPAS) kelas V di SD
Muhammadiyah 29 Sunggal. Berdasarkan hasil Ujian Tengah Semester (UTS) yang dilakukan
di kelas, ditemukan bahwa sebagian besar siswa mendapatkan nilai di bawah Kiriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. KKM yang sudah ditetapkan oleh
sekolah yaitu 70. Berikut hasil UTS IPAS Kelas V:

Table 1. Hasil Nilai UTS IPAS Kelas V

No Nama Siswa Nilai UTS Keterangan
1 AA 65 Tidak Mencapai KKM
2 AQL 55 Tidak Mencapai KKM
3 AAT 72 Mencapai KKM
4 ASA 68 Tidak Mencapai KKM
5 ANR 74 Mencapai KKM
6 ANE 60 Tidak Mencapai KKM
7 AAZ 82 Mencapai KKM
8 BB 62 Tidak Mencapai KKM
9 CCLM 58 Tidak Mencapai KKM
10 FR 70 Mencapai KKM
11 GAQG 64 Tidak Mencapai KKM
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12 HRPH 85 Mencapai KKM
13 IM 66 Tidak Mencapai KKM
14 KK 69 Tidak Mencapai KKM
15 MRU 78 Mencapai KKM
16 MFA 55 Tidak Mencapai KKM
17 MH 68 Tidak Mencapai KKM
18 MI 72 Mencapai KKM
19 MIH 50 Tidak Mencapai KKM
20 MR 77 Mencapai KKM

Nilai rata-rata UTS untuk mata pelajaran IPAS menunjukkan bahwa banyak siswa tidak
mencapal batas ketuntasan yang seharusnya, yaitu nilai minimal yang dapat dianggap
memenuhi standar pencapaian kompetensi yang ditentukan. Hasil ini menggambarkan
rendahnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran IPAS, yang menjadi indikator utama

bahwa hasil belajar siswa masih jauh dari harapan.

Salah satu faktor yang ditemukan dalam pengumpulan data adalah kurangnya motivasi belajar
siswa. Berdasarkan hasil observasi di kelas, siswa tampak tidak antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Dalam beberapa sesi pembelajaran, kondisi di dalam kelas sangat kondusif,
namun banyak siswa yang tidak menunjukkan minat terhadap pelajaran. Sebagian besar dari
mereka terlihat kurang terlibat dalam proses belajar. Selain itu, ada beberapa siswa yang
memilih untuk duduk diam dan tidak aktif berpartisipasi dalam diskusi atau tanya jawab.
Bahkan, beberapa siswa terlihat tidak memedulikan pembelajaran yang sedang berlangsung,
seperti tidur di meja belajar atau terlibat dalam aktivitas lain yang tidak relevan dengan

pelajaran yang sedang diajarkan.

Observasi lebih lanjut mengungkapkan bahwa kondisi kelas yang tidak kondusif juga menjadi
salah satu penyebab rendahnya motivasi belajar siswa. Guru mengajarkan materi dengan
pendekatan yang lebih banyak menggunakan metode ceramah dan penjelasan di depan kelas
tanpa melibatkan siswa secara aktif. Hal ini menyebabkan sebagian siswa merasa bosan dan
tidak tertarik dengan pelajaran. Ketika siswa tidak merasa terlibat dalam pembelajaran,
perhatian mereka mudah teralihkan ke hal-hal lain, yang mengakibatkan ketidakdisiplinan di
kelas. Beberapa siswa bahkan terlihat berbicara dengan teman-temannya atau melamun, yang

mengganggu suasana belajar yang ideal.
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Penelitian ini juga menemukan bahwa tingkat disiplin siswa yang rendah berkontribusi
terhadap rendahnya hasil belajar mereka. Beberapa siswa seringkali tidak memperhatikan
penjelasan yang diberikan oleh guru dan terlibat dalam aktivitas yang tidak berhubungan
dengan pembelajaran. Bahkan ada beberapa siswa yang tidur di meja atau berbicara dengan
teman sekelas tanpa alasan yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang
kurang efektif berpengaruh pada suasana belajar yang tidak mendukung pencapaian hasil
belajar yang optimal. Kurangnya disiplin dan ketidakmampuan dalam menjaga fokus selama
pelajaran membuat siswa sulit untuk memahami materi secara mendalam dan berdampak

pada hasil belajar yang rendah.

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
analisis dokumen, dapat disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS di kelas V disebabkan oleh beberapa faktor utama. Pertama, rendahnya
pemahaman materi yang tercermin dari hasil UTS yang berada di bawah KKM. Kedua,
kurangnya motivasi dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, yang terlihat dari
kondisi siswa yang tidak semangat, tidak terorganisir, dan tidak fokus selama jam pelajaran.
Ketiga, rendahnya disiplin siswa dan ketidakmampuan untuk menjaga suasana belajar yang
kondusif. Semua faktor ini saling berhubungan dan mempengaruhi kualitas pembelajaran
yang diterima siswa. Oleh karena itu, perlu adanya intervensi dalam bentuk model
pembelajaran yang lebih menarik dan efektif, yang dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa, serta mendorong pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang

diajarkan.

PEMBAHASAN
Penyebab Rendahnya Hasil Belajar IPAS

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa rendahnya hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas V SD Muhammadiyah 29 Sunggal disebabkan
oleh beberapa faktor yang saling berkaitan. Pertama, rendahnya hasil UTS yang berada di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mencerminkan kurangnya pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan. Hal ini diperburuk dengan kurangnya motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran, yang tampak dari observasi yang menunjukkan kondisi siswa yang
tidak antusias, bahkan beberapa di antaranya terlihat tidak memperhatikan pelajaran,

berbicara dengan teman sekelas, atau bahkan tidur di meja. Ketidakterlibatan siswa dalam
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proses pembelajaran ini mengindikasikan bahwa metode yang digunakan dalam pembelajaran
masih terlalu mengarah pada zeacher-centered, yaitu pendekatan yang berfokus pada guru
sebagai pusat pembelajaran, tanpa memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk

aktif berpartisipasi dan menggali pengetahuan secara mandiri.

Selain itu, rendahnya disiplin dan pengelolaan kelas yang kurang efektif juga turut
memengaruhi proses belajar di kelas. Banyak siswa yang tidak mampu mempertahankan
fokus selama pembelajaran, yang mengarah pada ketidakdisiplinan dan kurangnya rasa
tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka. Ketika siswa tidak terlibat secara aktif,
pemahaman mereka terhadap materi tidak berkembang secara maksimal. Oleh karena itu,
diperlukan perubahan dalam pendekatan pembelajaran, yang tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi oleh guru, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis,
berdiskusi, dan menyelesaikan masalah secara mandiri. Model pembelajaran Problens Based
Learning diharapkan dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
dengan memotivasi mereka untuk lebih aktif, kreatif, dan analitis dalam menghadapi masalah

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Perancangan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajast
IPAS

Model pembelajaran Problems Based Iearning adalah pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran. Problem Based I earning
berfokus pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan
masalah dengan memberikan siswa masalah dunia nyata yang harus mereka pecahkan. Dalam
konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah dasar, Problem Based Iearning
memungkinkan siswa untuk mengaitkan konsep-konsep ilmiah dengan situasi dan fenomena
yang terjadi di sekitar mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan.
Perancangan model Problems Based 1earning dalam pembelajaran IPAS di kelas V bertujuan
untuk mengatasi masalah rendahnya hasil belajar dan kurangnya motivasi siswa yang

ditemukan pada tahap awal penelitian.

Pertama-tama, dalam merancang Problens Based I earning untuk IPAS, langkah pertama adalah
pemilihan masalah atau topik yang akan digunakan dalam pembelajaran. Topik-topik yang
dipilih harus relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, misalnya tentang perubahan bentuk

energi, peristiwa alam, atau daur ulang bahan. Hal ini bertujuan untuk menarik perhatian
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siswa dan membuat mereka merasa bahwa pembelajaran IPAS bukan hanya teori, tetapi juga
sesuatu yang dapat mereka aplikasikan dalam kehidupan nyata. Misalnya, dalam topik tentang
energi, siswa dapat diberikan masalah mengenai penggunaan energi di rumah tangga mereka,
atau cara-cara hemat energi yang dapat diterapkan di lingkungan sekitar. Pernyataan tersebut
juga didukung dalam penelitian Hamidah et al (2024) bahwa dengan menggunakan topik yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari membantu siswa dalam menyelesaikan masalah

kehidupan sehari-hari

Setelah menentukan topik, langkah selanjutnya adalah mengembangkan skenario atau
masalah autentik yang dapat dipecahkan oleh siswa. Skenario tersebut harus memotivasi
siswa untuk melakukan riset, berpikir kritis, dan berdiskusi. Misalnya, guru dapat mengajukan
masalah seperti, “Bagaimana kita bisa mengurangi polusi udara di sekitar kita?” atau “Apa
yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian sumber daya alam yang semakin menipis?”
Siswa kemudian akan bekerja dalam kelompok untuk mengumpulkan informasi,
mendiskusikan solusi yang mungkin, dan menyajikan hasil pemikiran mereka. Masalah yang
diajukan tidak hanya bersifat ilmiah, tetapi juga mengandung unsur sosial dan lingkungan,
sehingga dapat merangsang siswa untuk berpikir secara holistik, didukung oleh Fadliya dan
Huda (2024).

Pada tahap implementasi, guru bertindak sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam
proses pemecahan masalah. Guru memberikan arahan tentang bagaimana cara
mengumpulkan informasi, menyusun argumentasi, dan mempresentasikan hasil kerja. Selain
itu, guru juga memastikan bahwa setiap siswa terlibat aktif dalam diskusi kelompok.
Pembelajaran Problens Based Learning menekankan kerja kelompok, di mana setiap siswa
memiliki peran yang berbeda, seperti sebagai peneliti, pencatat, atau presenter. Hal ini dapat
meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa, selain juga memperdalam pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran IPAS. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan

oleh Dewi (2023).

Selama proses Problem Based 1earning, siswa akan diberikan kesempatan untuk melakukan
riset, baik secara individu maupun kelompok, untuk mengumpulkan data dan fakta yang
relevan dengan masalah yang diberikan. Mereka dapat mencari informasi melalui berbagai
sumber, seperti buku, artikel, video, atau bahkan observasi langsung di lapangan. Proses ini
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan literasi informasi dan

kemampuan analitis dalam menilai dan mengolah data yang mereka peroleh. Selain itu,
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mereka juga akan diajarkan untuk bekerja secara kritis, menyaring informasi yang relevan dan
mengabaikan informasi yang tidak berguna, sehingga pembelajaran menjadi lebih mendalam,

dimana didukung dalam penelitian Mayasari et al (2016)

Setelah mengumpulkan informasi, siswa kemudian akan menyusun laporan atau presentasi
untuk mengkomunikasikan temuan mereka. Di sinilah keterampilan komunikasi siswa diuj,
baik secara tertulis maupun lisan. Siswa harus dapat menyampaikan hasil penelitian mereka
secara jelas dan logis, serta mendukung argumen mereka dengan data yang valid. Presentasi
ini tidak hanya melatih kemampuan berbicara di depan umum, tetapi juga meningkatkan rasa
percaya diri siswa dan kemampuan mereka untuk berpikir dan berbicara secara terstruktur

(Bait & Kasih, 2024).

Model Problem Based 1earning juga menekankan pentingnya refleksi. Setelah setiap tahap
selesal, siswa diberi kesempatan untuk merefleksikan apa yang telah mereka pelajari dan
bagaimana mereka menyelesaikan masalah tersebut. Guru dapat mengajak siswa untuk
berdiskusi tentang apa yang berhasil dan apa yang bisa diperbaiki dalam proses penyelesaian
masalah. Refleksi ini penting untuk membantu siswa menyadari keterampilan dan
pengetahuan baru yang telah mereka peroleh serta untuk meningkatkan pemahaman mereka

tentang proses pembelajaran itu sendiri (Umkabu, 2023).

Dalam implementasi model Problems Based 1earning ini, penilaian dilakukan secara
berkelanjutan, dengan memberi perhatian pada proses, bukan hanya hasil akhir. Penilaian
dilakukan berdasarkan keterlibatan siswa dalam diskusi, kemampuan mereka dalam mencari
informasi, kualitas laporan atau presentasi, dan keterampilan kolaboratif yang mereka
tunjukkan selama bekerja dalam kelompok. Hal ini memastikan bahwa penilaian
mencerminkan perkembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif yang
menjadi tujuan utama dari pembelajaran Problem Based Learning, didukung oleh (Nurwulan et

al., 2022).

Untuk mendukung keberhasilan model Problens Based I earning, diperlukan sumber daya yang
memadai, seperti buku, alat peraga, atau bahkan kunjungan ke tempat yang relevan dengan
topik yang sedang dibahas. Sebagai contoh, jika siswa sedang mempelajari tentang ekosistem,
guru dapat mengajak mereka untuk mengunjungi taman kota atau tempat konservasi alam.
Selain itu, penggunaan teknologi juga dapat mendukung proses pembelajaran, misalnya
dengan memanfaatkan internet untuk mencari informasi atau menggunakan aplikasi yang

mendukung kolaborasi dalam kelompok. Penelitian Nisa et al (2023) juga menyebutkan
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bahwa penggunaan teknologi dalam belajar mengajar mampu mendukung kerjasama

kelompok.

Pada akhirnya, penerapan model Problenr Based ILearning di kelas diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa dengan cara yang lebih menyenangkan dan mendalam.
Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis
tentang konsep-konsep ilmiah, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kreatif, dan kolaboratif yang akan bermanfaat bagi mereka dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada pencapaian nilai ujian, tetapi juga
pada pembentukan kompetensi yang lebih luas, yang akan membantu siswa menjadi individu

yang lebih siap menghadapi tantangan di masa depan.
Model Problem Based Learning Menjawab Tantangan Belajar Siswa

Model Problem Based 1.earning hadir sebagai solusi efektif untuk mengatasi tantangan yang
dihadapi oleh siswa dalam pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam di sekolah dasar. Problem Based 1earning mengutamakan pembelajaran yang berfokus
pada pemecahan masalah yang autentik, yang mengajak siswa untuk aktif terlibat dalam
proses belajar. Dalam pembelajaran tradisional yang lebih berorientasi pada pengajaran guru
(teacher-centered), banyak siswa merasa kesulitan untuk memahami materi karena kurangnya
interaksi langsung dengan masalah dunia nyata. Problems Based 1.earning mengatasi hal ini
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam penyelesaian
masalah yang relevan dengan kehidupan mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih

bermakna dan kontekstual (Desriyanti & Lazulva, 2016).

Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran di sekolah dasar adalah kurangnya motivasi
siswa untuk belajar, terutama dalam mata pelajaran yang dianggap sulit seperti IPAS. Dalam
model pembelajaran konvensional, di mana guru cenderung menjadi pusat dari segala
informasi, siswa lebih cenderung menjadi penerima pasif. Model Problem Based 1.earning
menawarkan pendekatan yang berbeda dengan memberikan masalah yang menantang dan
membuka ruang bagi siswa untuk menggali informasi, berkolaborasi, dan berpikir kritis.
Dengan demikian, siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga belajar
bagaimana memecahkan masalah dengan cara yang aktif dan kreatif. Melalui Problens Based
Learning, siswa merasa lebih termotivasi karena mereka dapat melihat bagaimana ilmu
pengetahuan yang mereka pelajari dapat diterapkan untuk memecahkan masalah nyata dalam

kehidupan sehari-hari (Muhartini et al., 2023).

Volume 4, Nomor 6, Desember 2024 1253




Yusron Abda’u Ansya & Tania Salsabilla

Problem Based 1 earning juga menjawab tantangan lainnya, yaitu rendahnya hasil belajar siswa
yang sering kali terjadi akibat pembelajaran yang tidak efektif. Ketika siswa terlibat dalam
kegiatan pemecahan masalah secara aktif, mereka tidak hanya menghafal informasi tetapi juga
mengembangkan kemampuan untuk berpikir kritis dan analitis (Ansya & Salsabilla, 2024c).
Problem Based Learning mendorong siswa untuk mempertanyakan informasi, mengeksplorasi
berbagai sudut pandang, dan bekerja sama dalam kelompok untuk mencari solusi.
Keterampilan berpikir kritis ini sangat penting, terutama dalam mata pelajaran IPAS yang
membutuhkan pemahaman konsep-konsep ilmiah dan penerapannya dalam situasi nyata.
Dengan cara ini, Problems Based Learning dapat meningkatkan kualitas pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan, yang pada gilirannya berpotensi untuk meningkatkan hasil

belajar mereka (Mandjur et al., 2024; Samosir et al., 2024).

Selain itu, Problems Based 1.earning memberikan ruang bagi pengembangan keterampilan sosial
siswa. Dalam model ini, siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah
bersama-sama. Mereka saling bertukar pendapat, berdiskusi, dan berkolaborasi untuk
menemukan solusi terbaik. Proses kolaborasi ini membantu siswa mengembangkan
keterampilan komunikasi dan kerjasama yang penting untuk kehidupan mereka di masa
depan. Di dunia yang semakin kompleks dan saling terhubung ini, kemampuan untuk bekerja
dalam tim dan berkomunikasi secara efektif merupakan keterampilan yang sangat berharga.
Oleh karena itu, Problems Based I earning tidak hanya berfokus pada pencapaian akademis, tetapi
juga pada pembentukan keterampilan sosial yang penting untuk perkembangan siswa secara

holistik (Syarifudin & Rosyidi, 2024).

Penerapan model Problems Based 1 earning juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Siswa yang terlibat dalam pemecahan masalah yang relevan dan menantang
akan merasa lebih tertarik dan terlibat dalam proses pembelajaran. Model Problens Based
Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri,
mengembangkan inisiatif, dan mencari solusi secara kreatif. Hal ini tentu saja meningkatkan
rasa percaya diri mereka, karena mereka merasa bahwa pendapat dan kontribusi mereka
dihargai dalam kelompok. Selain itu, pembelajaran yang berbasis masalah memberikan siswa
kebebasan untuk mengeksplorasi topik secara lebih mendalam dan sesuai dengan minat
mereka, yang dapat membuat pembelajaran terasa lebih menyenangkan dan kurang

membosankan (Pertiwi et al., 2022).
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Problem Based 1 earning juga membantu siswa untuk lebih memahami keterkaitan antara materi
pelajaran dengan dunia nyata. Dalam pembelajaran IPAS, konsep-konsep ilmiah sering kali
terasa abstrak bagi siswa. Namun, dengan menghubungkan materi pelajaran dengan masalah
yang ada di sekitar mereka, siswa dapat melihat bagaimana ilmu pengetahuan berperan
penting dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, dengan mempelajari topik tentang daur ulang
sampah, siswa tidak hanya belajar tentang proses ilmiah yang terjadi, tetapi juga menyadari
pentingnya pengelolaan sampah untuk keberlanjutan lingkungan. Dengan cara ini, Problem
Based I earning tidak hanya meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi juga membentuk siswa
menjadi individu yang lebih peduli dan sadar akan masalah-masalah sosial dan lingkungan

yang ada di sekitar mereka (Puspayadi & Faujiyah, 2024).

Secara keseluruhan, model Problem Based Learning menjawab berbagai tantangan yang
dihadapi siswa dalam pembelajaran di sekolah dasar. Dengan pendekatan yang lebih aktif dan
berbasis masalah, Problem Based I earning tidak hanya meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi yang sangat diperlukan dalam kehidupan masa depan mereka. Pembelajaran
menjadi lebih relevan dan bermakna, dan siswa dapat mengaitkan pengetahuan yang mereka

peroleh dengan realitas kehidupan yang mereka hadapi.

KESIMPULAN

Penerapan model Problem Based 1.earning dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di
sekolah dasar dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa.
Dengan mengutamakan pemecahan masalah yang autentik, Problems Based ILearning
mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar, meningkatkan motivasi,
dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta kreatif. Pembelajaran yang berbasis
masalah ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep-konsep ilmiah secara lebih
mendalam, tetapi juga mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran

menjadi lebih bermakna dan relevan.

Selain itu, Problem Based 1.earning juga berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan
siswa dan kemampuan sosial mereka, seperti keterampilan kolaborasi dan komunikasi. Proses
diskusi dan kerja kelompok yang terjadi dalam Problem Based I earning memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan sosial yang sangat dibutuhkan di dunia

yang semakin kompleks ini. Oleh karena itu, dengan penerapan Problem Based 1.earning, hasil
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belajar IPAS siswa dapat ditingkatkan, dan mereka juga dibekali dengan keterampilan yang
berguna untuk menghadapi tantangan di masa depan. Model ini dapat menjadi alternatif yang

efektif untuk memperbaiki kualitas pendidikan di tingkat sekolah dasar.
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